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Abstract. This study aims to develop a learning medium in the form of a pop-up book for teaching Arabic, particularly the 

reading skill (maharah Qira’ah) of  eleventh-grade students at MA Islamiah Tanggulangin. The research employed a Research 

and Development (R&D) approach using the 4D model (Define, Design, Develop, and Disseminate).The development stage 

involved validation from material exprts, media experts, and an Arabic teacher, as well as a limited trial with a group of 

students. The validation results showed that the pop-up book achieved an average score of 97,33%, categorized as very valid. 

Meanwhile, the students responses in the limited trial indicated the media was highly practical, with aspects of 

readability,attractiveness, clarity of information, and learning motivation receiving positive feedback. These findings confirm 

that the pop-up book is feasible to be used as an alternative medium in teaching qirā’ah, as it enhances student engagement, 

facilitates comprehension of Arabic texts, and fosters learning motivation. Therefore, the development of this medium can 

serve as an innovative solution to overcome the limitations of conventional media and contribute to improving the quality of 

Arabic learning in Madrasah Aliyah.  

 Keywords - Pop-up book, learning media, Arabic language, maharah qirā’ah, learning motivation.   

   
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa pop-up book dalam pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya keterampilan membaca (maharah qiro’ah) siswa kelas XI Ma Islamiyah Tanggulangin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate). Tahap pengembangan melibatkan validasi dari ahli msteri, ahli media dan guru 

bahasaArab, serta uji coba terbatas pada sekelompok siswa, hasil validasi menunjukkan bahwa media pop-up book 

memperoleh skor rata-rata 97,33%, sehingga masuk kategori sangat valid. Sementara itu, respon siswa dalam uji coba 

terbatas juga menunjukkan kategori sangat praktis, dengan aspek keterbacaaan,kemenarikan, kejelasan informasi, dan 

motivasi belajar mendapat tanggapan positif, temuan ini menegaskan bahwa media pop-up book layak digunakan 

sebagai media alternative pembelajaran qira’ah karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah 

pemahaman teks berbahasa Arab, dan mendorong motivasi belajar. Dengan demikian, pengembangan media ini dapat 

menjadi solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan media konvensional dan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah.   

Kata Kunci - Pop-up book, media pembelajaran, bahasa Arab, maharah qirā’ah, motivasi belajar.  

I. PENDAHULUAN    

 Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam mencetak generasi unggul yang mampu bersaing di era 

globalisasi[1]. Salah satu tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan keterampilan dan kemampuan siswa agar 

dapat memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan secara komprehensif[2]. Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab, kemampuan membaca atau maharah qira’ah menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting untuk 

dikuasai[3]. Keterampilan ini berfungsi sebagai jendela untuk memahami teks-teks berbahasa Arab, baik yang bersifat 

agama, budaya, maupun sains[4].     

 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran maharah qira’ah sering kali menghadapi berbagai masalah, terutama di 

sekolah MA Islamiah Tanggulain kelas XI. Banyak siswa menganggap membaca teks berbahasa Arab sebagai sesuatu 
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yang sulit, membosankan, dan kurang menarik. Hal ini diperparah dengan minimnya media pembelajaran yang kurang 

mendukung dan kurangnya inovasi dalam metode pengajaran. Akibatnya, motivasi siswa untuk mempelajari bahasa 

Arab, khususnya dalam keterampilan membaca, cenderung rendah[5].     

Permasalahan ini menuntut guru dan pendidik untuk mencari solusi inovatif yang mampu menarik perhatian  

siswa serta meningkatkan keterampilan mereka secara efektif. Salah satu alternatif yang dapat diimplementasikan   

adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Media pembelajaran yang dirancang 

dengan baik dapat membantu menyederhanakan konsep yang rumit, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa[6].     

Media pembelajaran pop-up book merupakan salah satu inovasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

maharah qira’ah. Buku ini memiliki desain yang menarik karena dilengkapi dengan elemen tiga dimensi yang dapat 

bergerak ketika halaman dibuka[7]. Karakteristik visual dari pop-up book mampu menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, elemen visual yang interaktif juga dapat membantu 

siswa memahami materi teks berbahasa Arab secara lebih mendalam[8].     

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis visual, seperti pop-up 

book, dapat meningkatkan minat belajar siswa. Media ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ulfa dan Nasryah (2020) 

menemukan bahwa penggunaan media pop-up book dapat membantu siswa lebih memahami materi secara visual dan 

menyenangkan[7]. Fakhrunnisaa (2023) juga menunjukkan bahwa pop-up book sebagai media pembelajaran tiga 

dimensi efektif dalam meningkatkan daya tarik dan interaksi siswa selama proses pembelajaran[9]. Selain itu, penelitian 

Muliyah, Wahyuni, dan Arifin (2020) menyatakan bahwa penggunaan pop-up book dalam pembelajaran bahasa Arab 

berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa[10]. Penelitian oleh Karumpa dan Dahlan (2022) juga menegaskan 

bahwa media pop-up book efektif dalam membantu siswa memahami isi bacaan, khususnya dalam aspek keterampilan 

membaca[11].   

Pengembangan media pembelajaran berbasis pop-up book juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

modern yang mengedepankan kreativitas dan kebermaknaan. Media ini dirancang dengan memadukan unsur 

pendidikan, seni, dan teknologi, sehingga dapat menjadi sarana yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Di 

samping itu, pop-up book dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa, termasuk siswa 

kelas XI di MA Islamiah Tanggulangin Sidoarjo yang mempelajari maharah qira’ah[12].     

Pada jenjang MA kelas XI di MA Islamiah Tanggulangin, siswa diharapkan memiliki kemampuan membaca 

teks berbahasa Arab dengan pemahaman yang baik. Kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada tingkat ini menuntut 

siswa untuk mampu memahami teks narasi, deskriptif, dan argumentatif[13]. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut sekaligus memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan[14].     

Meskipun media pop-up book telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya, umumnya penerapannya 

masih terbatas pada mata pelajaran selain bahasa Arab, seperti yang dilakukan oleh Ulfa dan Nasryah (2020) dalam 

pembelajaran tematik di SD, atau Utami, Ermawati, dan kolega (2024) dalam mata pelajaran IPA menggunakan model 

mind mapping yang dibantu pop-up book, serta Karumpa dan Dahlan (2022) yang meneliti pemahaman isi bacaan 

siswa secara umum, bukan pada teks berbahasa Arab. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pop-up book 

efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa, namun belum secara spesifik digunakan dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterampilan membaca (maharah qira’ah) di tingkat Madrasah Aliyah. Oleh 

karena itu, penelitian ini menghadirkan inovasi baru dengan mengembangkan media pop-up book sebagai sarana 

pembelajaran maharah qira’ah yang belum banyak dikaji sebelumnya, sehingga dapat mengisi kesenjangan penelitian 

yang ada dan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di jenjang MA[15].   

Dengan menghadirkan desain yang menarik dan konten yang relevan, siswa akan merasa lebih termotivasi 

untuk mempelajari bahasa Arab[16]. Motivasi yang meningkat ini diharapkan dapat mendukung pencapaian hasil 

belajar yang lebih baik.Pengembangan media pop-up book dapat menjadi alternatif solusi bagi guru dalam mengatasi 

keterbatasan media pembelajaran konvensional dengan menghadirkan alat bantu yang mampu menjelaskan materi 

kompleks secara lebih sederhana dan menyenangkan. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran, 

tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa melalui pendekatan yang menarik, interaktif, dan inovatif[11].     

Penting untuk dikaji lebih lanjut bagaimana pengembangan dan penerapan media pembelajaran berbasis popup 

book dapat meningkatkan keterampilan membaca (maharah qira’ah) siswa kelas XI di MA Islamiah Tanggulangin[17]. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pengembangan media pop-up book 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta sejauh mana efektivitas media tersebut dalam meningkatkan motivasi dan 

kemampuan membaca teks berbahasa Arab[7].Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

media pembelajaran pop-up book yang menarik, interaktif, dan relevan dengan materi pembelajaran maharah qira’ah, 
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serta untuk mengetahui efektivitas media tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan membaca 

siswa di MA Islamiah Tanggulangin.   

   
II. METODE   

Pada tahap pertama, define (pendefinisian), peneliti melakukan analisis kebutuhan pembelajaran untuk mengetahui 

kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Analisis dilakukan terhadap kurikulum Bahasa Arab kelas XI, khususnya 

kompetensi dasar terkait maharah qira’ah. Selain itu, peneliti juga mengkaji karakteristik peserta didik melalui 

observasi langsung dan wawancara dengan guru Bahasa Arab di MA Islamiah Tanggulangin. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara capaian pembelajaran yang diharapkan dengan kemampuan siswa saat ini. 

Informasi ini sangat penting untuk menentukan arah pengembangan media yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan konteks sekolah[18].   

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 4D (Four-D Model) 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model ini dipilih karena mampu menggambarkan tahapan 

sistematis dalam mengembangkan suatu produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik[19]. Empat 

tahapan utama dalam model ini meliputi Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 

Disseminate (penyebarluasan). Meskipun dalam praktiknya terkadang tahap disseminate tidak dilakukan secara 

menyeluruh, model ini tetap menjadi rujukan utama karena fleksibilitas dan kejelasan strukturnya[20].   

Tahap berikutnya adalah design (perancangan). Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran 

dalam bentuk pop-up book. Rancangan dimulai dengan menyusun konten materi bacaan dalam bahasa Arab yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa. Peneliti juga menyusun storyboard dan desain visual tiga dimensi yang akan 

ditampilkan dalam buku, dengan memperhatikan aspek estetika, edukatif, dan interaktif. Desain ini bertujuan agar 

media tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu menyampaikan pesan atau isi pembelajaran secara efektif. 

Rancangan awal ini kemudian dikembangkan menjadi prototipe atau purwarupa pop-up book yang siap diuji 

kelayakannya[21].   

Tahap ketiga adalah develop (pengembangan). Dalam tahap ini, media yang telah dirancang diuji kelayakannya 

melalui validasi ahli, yang melibatkan ahli materi yaitu Ustadzah Rizkiyatul Mahmudah, B.Ed., M.Pd. Ahli media yaitu 

Ustadzah Khizanatul Hikmah,  , yang merupakan dosen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo serta guru Bahasa Arab. 

Validasi dilakukan untuk menilai sejauh mana isi materi sesuai dengan kurikulum, sejauh mana desain visual 

mendukung pemahaman siswa, serta apakah media tersebut layak untuk digunakan di kelas. Setelah mendapatkan 

masukan dari para ahli, peneliti melakukan revisi awal terhadap media. Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas (limited 

trial) kepada sekelompok kecil siswa kelas XI. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media 

dari aspek keterbacaan, ketertarikan, kejelasan informasi, dan dampaknya terhadap motivasi belajar serta pemahaman 

teks. Hasil uji coba ini dianalisis untuk menentukan revisi akhir sebelum media dinyatakan siap digunakan[22].   

Tahap terakhir adalah disseminate (penyebarluasan). Meskipun tahap ini sering kali dilakukan secara terbatas dalam 

penelitian pengembangan skala kecil, penyebarluasan tetap menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa media 

yang dikembangkan dapat digunakan oleh pihak lain. Dalam konteks penelitian ini, penyebarluasan dilakukan melalui 

distribusi media kepada guru Bahasa Arab di sekolah sebagai bahan ajar alternatif, serta dengan menyertakan media 

dalam laporan penelitian dan forum akademik. Harapannya, media pop-up book yang dikembangkan tidak hanya 

bermanfaat di lingkungan MA Islamiah Tanggulangin , tetapi juga dapat menjadi referensi bagi sekolah lain yang 

memiliki tantangan serupa dalam pembelajaran maharah qira’ah[20].   

   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

     Bahan ajar berupa media pembelajaran pop-up book disusun dan dikembangkan menggunakan model 4D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate). Untuk mengukur kualitas media, dilakukan validasi ahli, uji guru, serta uji coba 

terbatas kepada siswa kelas XI MA Islamiah Tanggulangin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.. Selain hasil validasi ahli, penilaian guru, dan respon siswa, 

peneliti juga mencatat adanya beberapa masukan perbaikan yang diberikan validator. Ahli materi menekankan 

pentingnya konsistensi penggunaan kosakata agar sesuai dengan konteks kurikulum, sedangkan ahli media 

menyarankan penyesuaian kontras warna pada beberapa halaman agar keterbacaan teks semakin jelas. Guru bahasa 

Arab juga menambahkan bahwa media sebaiknya dilengkapi dengan instruksi penggunaan sederhana agar siswa dapat 

memanfaatkannya secara mandiri. Catatan-catatan tersebut dijadikan dasar untuk revisi minor pada media sebelum 

digunakan secara lebih luas di kelas. Rincian hasil disajikan sebagai berikut:   
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     1. Validasi Ahli   

     Proses validasi melibatkan dua dosen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), yaitu Ustadzah Rizki Yatul 

Mahmudah, B.Ed., M.Pd. sebagai ahli materi, dan Ustadzah Khizanatul Hikmah, M.Pd.I sebagai ahli media, serta guru 

bahasa Arab di MA Islamiah Tanggulangin. Validasi dilakukan dengan instrumen berupa angket berbasis skala Likert 

yang menilai aspek isi materi, kebahasaan, tampilan visual, kemenarikan, dan keterpaduan dengan tujuan pembelajaran.   

    Hasil validasi menunjukkan bahwa ahli materi memberikan skor 96 dari 100, ahli media memberikan skor 100 dari 

100, dan Guru Bahasa Arab memberikan skor 96 dari 100, jika ditotal secara keseluruhan menjadi 97,33% (sangat 

layak).   

Perhitungan menggunakan rumus:   

                Skor =  X 100   

   

• Ahli Materi             x 100 = 96   

   

• Ahli Media               x 100 = 100                 

   

• Guru Bahasa Arab   x 100 = 96   

  

Tabel 1   

No   Validator   Skor   
Skor 

Maksimal   

Presentase   Kategori   

1   Ahli Materi   48   50   96%   Sangat valid    

2   Ahli Media   50   50   100%   Sangat valid    

3   Guru Bahasa Arab   48   50   96%   Sangat valid    

 4   Rata Rata   -      97,33%   Sangat valid    

                        

Berdasarkan hasil di atas, media pop-up book masuk kategori sangat valid, sehingga layak untuk digunakan pada tahap 

uji coba terbatas.   

2. Uji Coba Terbatas   
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     Uji coba terbatas dilakukan kepada siswa kelas XI MA Islamiah Tanggulangin dengan jumlah sampel kecil. Tujuan 

uji coba adalah untuk menilai aspek keterbacaan, kemenarikan, kejelasan informasi, dan dampak media terhadap 

motivasi belajar.   

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif pada semua aspek. Mereka menilai media pop-up 

book lebih menarik dibanding buku teks konvensional, membantu pemahaman bacaan Arab melalui ilustrasi tiga 

dimensi, serta meningkatkan semangat belajar.   

Tabel 2   

No   Aspek yang dinilai   Respon siswa       Kategori      

1   Keterbacaan     Positif      Sangat Praktis      

2   Kemenarikan     Positif      Sangat Praktis      

3   Kejelasan Informasi     Positif      Sangat Praktis      

 4   Motivasi Belajar     Positif      Sangat Praktis      

Dengan demikian, media ini dinilai sangat praktis dan mudah digunakan dalam pembelajaran qirā’ah.   

3. Pembahasan   

Hasil validasi ahli, penilaian guru, dan respon siswa menunjukkan bahwa media pembelajaran pop-up book 

memenuhi tiga aspek utama pengembangan media, yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas.   

1. Kevalidan   

Validasi ahli materi 96% , ahli media memperoleh skor 100%, sedangkan guru memberikan skor 96% 

sehingga rata-rata 97,33% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa isi materi sesuai dengan 

kompetensi dasar qirā’ah kelas XI, bahasa Arab yang digunakan komunikatif dan sesuai kaidah nahwu-sharaf, 

serta desain media menarik dan sesuai untuk siswa.   

Temuan ini sejalan dengan Arsyad (2013) yang menyatakan bahwa media pembelajaran harus mendukung isi 

materi, serta penelitian Afandi et al. (2021) yang menunjukkan pop-up book layak digunakan dengan skor 

rata-rata 90% kevalidan.   

2. Kepraktisan   

Uji coba siswa menunjukkan bahwa media pop-up book mendapat respon positif dalam aspek keterbacaan, 

kemenarikan, dan motivasi. Artinya, media ini praktis digunakan guru dan mudah diterima siswa.   

Hasil ini sesuai dengan penelitian Wulandari et al. (2020) yang menegaskan bahwa pop-up book berbasis 

literasi berimbang sangat praktis digunakan, baik dilihat dari respon siswa maupun guru.   
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3. Keefektifan   

Secara empiris, penggunaan pop-up book mendorong peningkatan minat siswa terhadap bacaan Arab.   

Visualisasi tiga dimensi membantu siswa memahami konteks teks dengan lebih baik. Hal ini mendukung teori 

Mayer (2009) tentang multimedia learning, yang menyatakan bahwa kombinasi teks dan visual dapat 

memperkuat pemahaman serta memori jangka panjang siswa.   

VII. SIMPULAN   
      Berdasarkan hasil penelitian, media pop-up book terbukti layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

qirā’ah di MA Islamiah Tanggulangin. Validasi dari ahli materi, ahli media, dan guru bahasa Arab menunjukkan 

kategori sangat valid, sementara respon siswa pada uji coba terbatas mengindikasikan tingkat kepraktisan yang tinggi. 

Hal ini menegaskan bahwa pop-up book mampu mengatasi permasalahan keterbatasan media konvensional yang 

selama ini kurang menarik dan kurang interaktif.   

      Selain itu, media ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui tampilan visual tiga dimensi yang 

kreatif dan interaktif. Elemen pop-up membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa 

lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kemenarikan desain visual serta penyajian materi yang relevan 

juga mempermudah siswa dalam memahami teks berbahasa Arab yang sebelumnya dianggap sulit dan membosankan.   

      Dengan demikian, penggunaan pop-up book tidak hanya memberikan nilai tambah dari sisi estetika dan motivasi, 

tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan kognitif siswa dalam membaca teks Arab. Media ini 

sejalan dengan pendekatan pembelajaran modern yang menekankan kebermaknaan, kreativitas, dan keterlibatan aktif 

siswa. Oleh karena itu, pop-up book layak dipertimbangkan sebagai salah satu inovasi strategis dalam pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya keterampilan qirā’ah, serta dapat direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut pada 

jenjang dan materi lain.   
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